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ABSTRAK  

Latar Belakang: Masalah gangguan pertumbuhan merupakan masalah yang perlu 

mendapatkan perhatian yang khusus. Kurangnya pengetahuan ibu menyusui tentang 

kenaikan berat badan akan memberikan dampak yang kurang baik untuk bayi dan 

akan mempengaruhi perilaku ibu dalam memberikan ASI secara Eksklusif. 

Tujuan: untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sumber pengetahuan ibu 

menyusui tentang kenaikan berat badan bayi usia 1-6 bulan. 

Metode: penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023 di Puskesmas 

Sewon 2. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui yang memiliki 

bayi usia 1-6 bulan yang datang ke Puskesmas Sewon 2 saat jadwal imunisasi. 

Penentuan sampel menggunakan purposive sampling dengan besar sampel 30 ibu 

menyusui. 

Hasil:  hasil penelitian menunjukan jika sebanyak 60% (18 responden) memiliki 

pengetahuan yang cukup, 13,3% (4 responden) memiliki pengetahuan yang kurang 

dan hanya 26,7% (8 responden) memiliki pengetahuan yang baik tentang kenaikan 

berat badan bayi. Sebanyak 70% (21 responden) mendapatkan sumber pengetahuan 

dari tenaga kesehatan dan 26,7% (8 responden) menggunakan buku KIA sebagai 

sumber pengetahuan. 

 

Kata Kunci: Berat Badan Bayi, Ibu Menyusui, Pengetahuan 

 

 

KNOWLEDGE STUDY OF BREASTFEEDING MOTHERS ABOUT  

BABY WEIGHT GAIN AGE 1-6 MONTHS  

AT SEWON II HEALTH CENTER 

 

ABSTRACT 

Background: The problem of growth disorders is a problem that needs special 

attention. Lack of knowledge of breastfeeding mothers about weight gain will have a 

negative impact on the baby and will affect the mother's behavior in providing exclusive 

breastfeeding to her baby. 

Objetive:  to determine the level of knowledge and know the source of knowledge of 

breastfeeding mothers about infant weight gain aged 1-6 months. 
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Method: This research is a quantitative descriptive study with a cross sectional 

approach. This research was conducted in May 2023 at the Sewon 2 Health Center. 

The population in this study were all breastfeeding mothers who had babies aged 1-6 

months who came to the Sewon 2 Puskesmas during the immunization schedule. 

Sampling using purposive sampling with a sample size of 30 nursing mothers. 

Result:  The results showed that 60% (18 respondents) had sufficient knowledge, 

13.3% (4 respondents) had poor knowledge and only 26.7% (8 respondents) had good 

knowledge about infant weight gain. As many as 70% (21 respondents) get their 

source of knowledge from health workers and 26.7% (8 respondents) use the MCH 

book as a source of knowledge. 

 

Keywords: Baby Weight, Breastfeeding Mom, Knowledge 

 

 

PENDAHULUAN  

Masalah gangguan 

pertumbuhan di Indonesia merupakan 

masalah yang perlu mendapatkan 

perrhatian khusus. Gangguan 

pertumbuhan yang sering terjadi pada 

anak adalah masalah gangguan 

pertumbuhan fisik seperti stunting, 

wasting, underweight dan overweight 
(1). Menurut hasil Studi Status Gizi 

Indonesia (SSGI) 2021, sebanyak 

20,8% baduta dan 24,4% balita 

mengalami stunting, 13,6% baduta dan 

17% balita mengalami underweight, 

7,8% baduta dan 7% balita mengalami 

wasted dan 3,4% baduta dan 3,8% 

balita mengalami overweight di 

Indonesia(2). Berdasarkan data 

terrsebut, sangat dipelukan adanya 

upaya pencegahan agar masalah 

gangguan pertumbuhan bisa teratasi. 

Program Scalling-up Nutrition 

Movement (SUN Movement) 

merupakan upaya global dalam 

mengatasi masalah gizi yang didukung 

oleh Persatuan Bangsa- bangsa (PBB) 
(3).   

Indikator pertumbuhan salah 

satunya adalah kenaikan berat badan 

bayi. Kenaikan berat badan bayi dapat 

dipengaruhi oleh pengetahuan orang 

tua. Tingkat pengetahuan orang tua 

akan berpengaruh terhadap sikap dan 

perilaku dalam memantau 

pertumbuhan kenaikan berat badan 

bayi. Bayi yang memiliki berat badan 

yang ideal akan memberikan dampak 

positif bagi kehidupan selanjutnya. 

Ketidaktahuan orang tua dalam 

pentingnya melakukan pemantauan 

berat badan bayi akan menyebabkan 

terjadinya masalah gangguan 

pertumbuhan berat badan karena hal 

tersebut dianggap tidak penting dan 

tidak akan berdampak buruk untuk 

anak dikemudian hari. Orang tua yang 

memiliki pengetahuan yang baik 

tentang kenaikan berat badan bayi 

akan memberikan dampak pada 

perilaku pemberian ASI pada bayi. 

Menurut Astutik (2021) semakin bayi 

diberikan ASI secara eksklusif maka 

pertambahan berat badan bayi akan 

semakin signifikan(4). 

Pemberian ASI pada bayi 

merupakan salah satu cara agar bayi 

terhindar dari masalah gangguan 

pertumbuhan berat badan. United 
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Nation Childrens Fund (UNICEF) dan 

World Health Organization (WHO) 

merekomendasikan sebaiknya ASI 

selama paling sedikit 6 bulan dan 

dilanjutkan sampai anak berumur 2 

tahun(5). ASI memiliki manfaat yang 

baik untuk bayi maupun ibu, seperti 

mencegah kanker payudara pada ibu, 

melindungi bayi dari serangan 

penyakit, membantu perkembangan 

otak dan fisik, meningkatkan 

perkembangan kognitif, dan berat 

badan bayi akan ideal(6).  Cakupan ASI 

Eksklusif di Puskesmas Sewon 2 masih 

tergolong rendah yaitu 65,7%(7). Selain 

itu, diketahui juga jika terdapat anak 

dibawah dua tahun yang mengalami 

masalah gangguan pertumbuhan salah 

satunya adalah underweight. 

Berdasarkan penelitian terdahulu 

diketahui jika ibu menyusui di 

Puskesmas Sewon 2 memiliki 

pengetahuan yang baik tentang 

pemberian ASI eksklusif(8). Sehingga 

perlu diketahui apakah ibu memiliki 

pengetahuan yang baik tentang 

pertumbuhan bayi khususnya dalam 

segi kenaikan berat badan bayi usia 1-

6 bulan. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh ibu menyusui yang 

memiliki bayi usia 1-6 bulan di 

Puskesmas Sewon II. Sampel pada 

penelitian ini sebanyak 30 responden. 

Pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling dengan 

kriteria inklusi yaitu ibu menyusui yang 

memiliki bayi usia 1-6 bulan. Variabel 

dalam penelitian ini adalah 

pengetahuan ibu menyusui tentang 

kenaikan berat badan bayi usia 1-6 

bulan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan data primer, hasil 

dianalisis secara statistik deskriptif 

menggunakan SPSS 23.  

HASIL  

1. Analisis Karakteristik 

Tabel 1 Karakteristik subjek 
No. Karakteristik Frekuensi Persen 

1 Usia Ibu 
< 20 tahun 
20-35 tahun 
>35 tahun 

 
0 
26 
4 

 
0 

86,7 
13,3 

2 Pendidikan  
SD 
SMP 
SMA 
Diploma 
Sarjana 
Magister 

 
0 
2 
19 
1 
7 
1 

 
0 

6,7 
63,3 
3,3 
23,3 
3,3 

 3 Pekerjaan 
IRT 
Karyawan Swasta 
PNS 
Lain-lain 

 
20 
7 
2 
1 

 
66,7 
23,3 
6,7 
3,3 

7 Paritas 
Primipara 
Multipara 

 
18 
12 

 
60,0 
40,0 

8 Usia Bayi 
1-4 bulan 
5-5 bulan 

 
24 
6 

 
80,0 
20,0 

9   Pemberian ASI 
Tidak memberikan ASI 
Memberikan ASI 

 
0 
30 

 
0 

100,0 
10 Pertambahan BB Bayi 

Tidak Sesuai 
Sesuai 

 
1 
29 

 
3,3 
96,7 

 

Tabel 1 menunjukkan mayoritas 

usia responden berkisar 20-35 tahun 

(86,7%). Dilihat dari pendidikan 

responden sebanyak 19 responden 

(63,3%) lulus SMA dan pendidikan 

terendah SMP sebanyak 2 responden 

(6,7%). Mayoritas responden pada 

penelitian merupakan seorang ibu 

rumah tangga (66,7%) dan merupakan 
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primipara (60,0%). Dari hasil penelitian 

menunjukan jika seluruh responden 

(100%) memberikan ASI pada bayinya 

dan sebagian besar pertambahan berat 

badan bayi sesuai dengan standar 

(96,7%). 

 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2 Tingkat Pengetahuan Ibu 
Menyusui Tentang Kenaikan Berat 
Badan Bayi 

Kategori Tingkat 
Pengetahuan 

Frekuensi Persen 

Baik  4 13,3 
Cukup 18 60,0 
Kurang 8 26,7 

Total  30 100,0 

 

Berdasarkan hasil analisis, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar 

responden (60%) memiliki tingkat 

pengetahuan yang cukup tentang 

kenaikan berat badan bayi. 

hanyasedikit responden (13,3%) yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

tentang kenaikan berat badan bayi. 

 
Tabel 3 Sumber Pengetahuan Ibu 
Menyusui Tentang Kenaikan Berat 
Badan Bayi 

Kategori Tingkat 
Pengetahuan 

Frekuensi Persen 

Internet 1 3,3 
Buku KIA 8 26,7 

Tenaga Kesehatan 21 70,0 
Total  30 100,0 

 

Berdasarkan hasil analisis, 

diketahui jika sebagian besar 

responden (70%) mendapatkan 

sumber pengetahuan dari tenaga 

kesehatan dan hanya sedikit 

responden (26,7%) yang menjadikan 

buku KIA sebagai sumber pengetahuan 

tentang kenaikan berat badan bayi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan di Puskesmas Sewon 2, 

hasil penelitian menunjukan jika tingkat 

pengetahuan ibu tentang kenaikan 

berat badan bayi usia 1-6 bulan paling 

banyak dalam kategori cukup dengan 

persentase 60% (18 responden). 

Pengetahuan merupakan keingin-

tahuan yang terjadi pada seseorang 

setelah melakukan pengindraan pada 

sesuatu(9). Pengetahuan ibu tentang 

kenaikan berat badan bayi dapat 

mempengaruhi pertambahan berat 

badan bayi, semakin baik pengetahuan 

ibu tentang kenaikan berat badan bayi, 

maka pertambahan berat badan bayi 

akan sesuai dengan usia bayi. Hasil 

penelitian ini belum sesuai dengan 

harapan peneliti, karena peneliti 

berharap responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik tentang 

kenaikan berat badan bayi.  

Berdasarkan karakteristik 

responden, pada penelitian ini 

sebagian besar responden berusia 

dikisarkan 20-35 tahun. Menurut 

Hurlock dkk (2012), pada usia 20-35 

tahun, seseorang dapat menghadapi 

masalah-masalah yang dilalui dengan 

tenang secara emosional terutama 
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dalam menghadapi kehamilan, 

persalinan dan perawatan bayi terdapat 

hubungan antara usia dengan daya 

tangkap seseorang terhadap informasi 

dan pola pikir seseorang terhadap 

informasi yang sudah diterima(10). 

Dengan bertambahnya usia akan 

membuat seseorang semakin 

berkembang dalam daya tangkap dan 

pola pikirnya, sehingga membantu 

seseorang dalam memperoleh 

pengetahuan(9). Menurut Nurwijayanti 

(2018) pengetahuan ibu tentang 

kenaikan berat badan bayi akan 

mempengaruhi kenaikan berat badan 

bayi(11) 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui juga bahwa sebagian besar 

responden mendapatkan sumber 

pengetahuan tentang kenaikan berat 

badan bayi usia 1-6 bulan dari tenaga 

kesehatan, dan hanya 8 responden 

yang menggunakan buku KIA sebagai 

sumber informasi mengenai kenaikan 

berat badan bayi. Salah satu pelayanan 

tenaga kesehatan adalah memberikan 

informasi kesehatan pada ibu terutama 

dalam penggunaan buku KIA sebagai 

media informasi yang sudah lengkap 

dan mudah dimengerti. Tenaga 

kesehatan berperan dalam menjadikan 

buku KIA sebagai media konseling dan 

media dokumentasi pencatatan 

pelayanan KIA(12). Pada penelitian ini, 

diketahui jika penggunaan buku KIA 

masih rendah. Hal ini menunjukan jika 

penggunaan buku KIA sebagai sumber 

pengetahuan masih kurang 

dimanfaatkan dan sebagian besar 

responden lebih bergantung pada 

informasi yang diberikan oleh tenaga 

kesehatan. 

Hasil penelitian menunjukan jika 

hampir seluruh bayi responden 

mengalami peningkatan berat badan 

yang sesuai dengan standar dan hanya 

1 bayi responden yang kenaikan berat 

badannya tidak sesuai dengan standar. 

Dari hasil wawancara singkat dengan 

ibu bayi, diketahui jika 

ketidaksesuaikan peningkatan berat 

badannya diakibatkan karena adanya 

kelainan sejak bayi lahir. Hal ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurwijayanti (2018). 

Hasil penelitian yang dilakukan 

Nurwijayanti dkk (2018) menunjukkan, 

jika adanya hubungan yang adekuat 

antara pengetahuan ibu tentang 

kenaikan berat badan balita usia 1-24 

bulan dengan kejadian gizi buruk(11). 

Penilitian lain juga menunjukkan hasil 

yang sama, dimana pada penelitian 

yang dilakukan oleh Sragih S (2021) 

didapatkan hasil adanya hubungan 

antara pengetahuan ibu dengan 

pertambahan berat badan bayi(13). Hal 

ini tentunya menjadi sebuah anomali 
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karena pada hasil penelitian 

menujukan jika sebagian besar ibu 

menyusui memiliki pengetahuan yang 

tidak baik tentang kenaikan berat 

badan bayi usia 1-6 bulan, namun 

peningkatan berat badan bayi 

responden mengalami peningkatan 

sesuadengan standar. 

Berdasarkan karakteristik 

responden, diketahui jika seluruh 

responden memberikan ASI pada 

bayinya dan dari hasil wawancara 

singkat dengan 16 responden 

menyatakan akan memberikan ASI 

secara eksklusif kepada bayinya 

karena ASI merupakan sumber nutrisi 

yang baik untuk bayi. Hal ini dapat 

menjadi alasan mengapa ibu yang 

pengetahuan tentang kenaikan berat 

badan bayinya tidak baik, namun 

peningkatan berat badan bayi 

mengalami peningkatan berat 

badannya sesuai dengan standar. 

Menurut Amaral Elisa (2023), bayi yang 

mendapatkan ASI secara proporsional 

kenaikan berat badannya cenderung 

mengalami peningkatan yang sesuai 

dengan kenaikan berat minimal karena 

ASI merupakan satu satunya sumber 

nutrisi yang cukup untuk 6 bulan 

pertama. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Amaral juga 

menunjukan adanya pengaruh proporsi 

pemberian ASI terhadap pola kenaikan 

berat badan bayi(14) Pemberian ASI 

diidentifikasi memberikan manfaat 

jangka pendek maupun jangka panjang 

untuk bayi, seperti kebiasaan makan 

yang lebih sehat, kognitif perilaku yang 

baik dan peningkatan berat badan yang 

baik(15) 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Puskesmas Sewon 2, 

dapat disimpulkan jika responden pada 

penelitian ini sebagian besar rentang 

usianya 20-35 tahun dengan tingkat 

pendidikan dasar yaitu lulusan 

SMA/SMK. Mayoritas responden pada 

penelitian ini adalah seorang ibu rumah 

tangga dan merupakan ibu dengan 

primipara. Responden lebih banyak 

mendapatkan sumber pengetahuan 

dari tenaga kesehatan. Pengetahuan 

responden tentang kenaikan berat 

badan bayi usia 1-6 bulan dalam 

penelitian ini masih tergolong tidak 

baik. Akan tetapi, seluruh responden 

pada penelitian ini memberikan  ASI 

pada bayinya dan akan 

memberikannya secara eksklusif. 

Selain itu, hampir seluruh bayi 

responden mengalami peningkatan 

berat badan yang sesuai dengan 

standar. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di Puskesmas Sewon II 

Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul  

Yogyakarta dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di Puskesmas Sewon 2, 

diketahui bahwa 22 dari 30 

responden memiliki pengetahuan 

yang tidak baik tentang kenaikan 

berat badan bayi usia 1-6 bulan. 

2. Hasil penelitian menunjukan jika 

sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang cukup 

tentang kenaikan berat badan bayi 

usia 1-6 bulan yaitu sebanyak 60% 

(18 responden) dan responden 

dengan tingkat pengetahuan yang 

kurang hanya 13,3% (4 

responden). 

3. Hasil penelitian juga menunjukan, 

bahwa sebagian besar ibu 

mendapatkan informasi tentang 

kenaikan berat badan bayi  dari 

tenaga kesehatan sebanyak 70% 

(21 responden) dan dari buku KIA 

sebanyak 26,7% (8 responden). 
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